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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan tentang Pengembangan 

Modul Sejarah Lokal Artefak Islam Gorontalo Berbasis Android Sebagai 

Penunjang Pembelajaran kontekstual Pada Kelas IV SDN 4 Batudaa Kabupaten 

Gorontalo dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Modul Sejarah Lokal Artefak Islam Gorontalo Berbasis Penunjang 

Pembelajaran kontekstual Pada Tema 5 (Pahlawanku) Kelas IV SD di 

Gorontalo dikembangkan dengan melalui 3 tahap yaitu tahap define 

(Pendefinisian), design (Perancangan), dan develop (Pengembangan).  

2. Kelayakan Modul Sejarah Lokal Artefak Islam Gorontalo Berbasis 

Android Sebagai Penunjang Pembelajaran Kontekstual Pada Kelas IV 

SDN 4 Batudaa, Kabupaten Gorontalo berkategori “sangat layak”. Hal 

tersebut diperoleh dari hasil validasi ahli media pembelajaran yang 

memperoleh persentase 85,5% atau berkategori “sangat layak”; hasil 

validasi ahli bahasa yang memperoleh persentase 96,8% atau berkategori 

“sangat layak”; dan validasi ahli materi yang memperoleh persentase  

98,6% atau berkategori “sangat layak”. 

5.2 Saran 

Setelah mengembangkan modul ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan Modul Sejarah Lokal Artefak Islam Gorontalo Berbasis 

Android Sebagai Penunjang Pembelajaran Kontekstual Pada Kelas IV 

SDN 4 Batudaa, Kabupaten Gorontalo dapat digunakan oleh berbagai 

pihak, khususnya guru dan siswa SDN 4 Batudaa Kabupaten Gorontalo. 

2. Pemerintah daerah dan kalangan akademisi perguruan tinggi dapat 

mendukung pengembangan Modul Sejarah lokal Berbasis Android 

Sebagai Penunjang Pembelajaran yang Kontekstual bagi siswa SDN 4 

Batudaa, Kabupaten Gorontalo. 
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